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ABSTRAK

Zaman Heian (abad ke 7-11 M) di Jepang adalah zaman berkembangnya karya sastra dengan pengarang pria
yang menggambarkan perempuan. Pada zaman tersebut dikumpulkan puisi Jepang yang disebut Tanka
yang diberi nama Ogura Hyakunin Isshu oleh Fujiwara no Teika. Perempuan pada setiap karya sastra di
masa Jepang yang memiliki budaya patriarki tinggi. Terhadap hal itu, peneliti mengidentifikasi citra fisik,
psikis dan sosial yang digambarkan dilihat melalui kajian feminisme. Penelitian citra prempuan pada
tanka ke-12 dan 21 Ogura Hyakunin Isshu dengan 100 pengarang dengan 79 penyair pria dan 21
perempuan, menggunakan metode deskriptif kualitatif dan teknik pengumpulan data studi pustaka yang
dijelaskan secara naratif. Citra perempuan yang digambarkan pada tanka begitu perbeda yaitu sedih dan
kebingungan akan ketidakpastian dari waktu yang dihabiskan untuk menunggu, dan keceriaan pada sosok
bidadari yang menari. Karakter fisik pada sosok wanita dari tanka ini pada Ogura Hyakunin Isshu adalah
perempuan digambarkan dengan keindahan bak bidadari dan perempuan ‘sabar’ yang dengan penuh rasa
lembut hati menunggu kekasih yang telah lama ditunggu-tunggu hingga bergantinya musim. Citra psikis
yang dikagumi dan wanita setia.

Kata Kunci: Citra Perempuan, Feminisme, Ogura Hyakunin Isshu

A. PENDAHULUAN

Kesusastraan Jepang tidak hanya berupa karya sastra oleh laki-laki namum perempuan
memiliki hasil karya sastra yang begitu dikenal hingga saat ini seperti Genji Monogatari oleh
Murasaki Shikibu. Selain prosa, Waka adalah puisi asli Jepang yang berbeda dengan kanshi
atau puisi dari China yang telah berkembang lebih dulu. Menurut laman Shumi Jikan, jejak
penyair perempuan dalam waka bisa ditemukan pada Manyoushu yang terbit pada Zaman Nara
(abad ke-7), seperti Nukata No Ookimi dan Jitou Tennou. Jumlah penyair perempuan
kemudian meningkat pada kumpulan tanka (puisi pendek Jepang) Antologi 100 Penyair yang
populer disebut sebagai Ogura Hyakunin Isshu dan dikompilasi oleh Fujiwara no Teika. Pada
Ogura Hyakunin Isshu terdapat 100 tanka yang ditulis oleh 100 orang penyair yang terdiri dari
79 penyair pria dan 21 penyair perempuan.

Karya sastra Tanka yang menjadi fokus analisis citra perempuan adalah karya sastra
oleh pengarang pria untuk melihat penggambaran sosok perempuan yang tercermin pada tanka.
Citra perempuan merupakan wujud gambaran mental spiritual dan tingkah laku keseharian
yang terekspresi oleh perempuan dalam berbagai aspeknya yaitu aspek fisik dan psikis sebagai
citra diri perempuan serta aspek keluarga dan masyarakat sebagai citra sosial (Sugihastuti,
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2000). Pada zaman heian hingga saat ini Jepang dengan budaya patriarki yang tampak jelas
“Suami memimpin, istri patuh setia,” sistem patriarki ini menempatkan perempuan pada posisi
yang tidak menguntungkan sehingga berakibat pada banyaknya ketidakadilan yang diterima
perempuan (Nakane, 1981:10). Perempuan dibentuk dengan peran sebagai “istri yang baik dan
ibu yang bijak” dimana peran utamanya adalah dalam reproduksi dan sosialisasi anak-anak
serta sebagai objek pasif dari sistem patriarki. Jepang modern saat ini masih merupakan salah
satu negara dengan sistem budaya patriarki yang kuat. Patriarki adalah sebuah sistem struktur
sosial di mana laki-laki mendominasi dan mengendalikan masyarakat melalui posisi mereka
sebagai kepala keluarga (Walby, 1990: 27). Budaya yang didominasi oleh kekuasaan lelaki,
keberadaan perempuan menjadi dikesampingkan. Menurut Endraswara, perempuan kadang
kalanya sebagai the second sex, warga kelas dua yang tersubordinasi (2011:143). Dominasi
lelaki mengurung perempuan dalam keterbatasan, menganggap perempuan makhluk lemah
lembut, rapuh dan selalu bergantung pada lelaki.

Dari paparan di atas 2 karya sastra tanka yang terdapat pada kumpulan tanka Ogura
Hyakunin Isshu dalam memahami citra perempuan zaman Heian yang digambarkan oleh
penyair pria pada tanka. Penyair yang dipilih adalah Soujou Henshou ({# iF# ) sebagai
penyair ke — 12 dan Sousei Houshi (& 1£72%F) penyair ke-21.

Memahami citra perempuan Jepang di Zaman Heian sampai dengan Zaman Muromachi
yang dituangkan pada tanka menjadi tujuan pada penelitian ini. Citra perempuan dapat
dianalisis melalui pendekatan feminisme.

Arti Feminisme dalam buku The Great Japanese Dictionary adalah sebagai
berikut:

[7 = 3 = XL MEYRE O JBAR L JEE), 1830 £ 7 7 v AITA TN THRCKIZIAN D |
LMEFRIGR N O B AERIRBE~EBE L TE TN D, |

"Feminisme adalah ide atau gerakan yang menjujung hak perempuan. Lahir di Perancis pada
tahun 1830 dan menyebar ke bagian Eropa dan Amerika dan berkembang menjadi sebuah teori
kebebasan perempuan dan kesetaraan gender."

Feminisme pada tahun 1960 berkembang pesat, gerakan ini membuat masyarakat sadar
akan kedudukan perempuan yang inferior. Dampak dari gerakan ini juga dapat dirasakan dalam
bidang sastra. Perempuan mulai menyadari bahwa dalam karya sastra pun terdapat
ketimpangan mengenai pandangan tentang manusia dalam tokoh-tokohnya. Bagian bagian dari

citra perempuan yaitu citra fisik, citra psikis dan citra sosial.
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B. KAJIAN TEORI

Penelitian pada kumpulan tanka Ogura Hyakunin Isshu (/N8 &5 A —) telah banyak
diteliti dengan berbagai macam teori yang digunakan, baik secara intrinsik maupun ekstrinsik.
Penelitian mengenai konstruksi perempuan oleh pengarang laki-laki pada Hyakunin Isshu
sampai pada penelitian ini ditulis, belum pernah dilakukan. Akan tetapi teori feminisme pada
kumpulan tanka sudah banyak dilakukan dengan sumber data Hyakunin Isshu.

Contohnya adalah studi penelitian terdahulu oleh Silvia Damayanti pada April 2016
dalam jurnal penelitiannya yang berjudul “Perempuan dalam Puisi Cinta Shuntaro Tanikawa
dan W.S. Rendra: Sebuah Kajian Sastra Bandingan”. Penelitian ini menggunakan sastra
bandingan, namun mengambil juga mengangkat teori feminisme yang dimana menggambarkan
perempuan menurut orang Jepang dalam puisi Shuntaro Tanikawa yang berjudul “Onna ni”
(Shuntaro, 2010:58) juga saudari Silvia Damayanti membandingkan karya sastra tersebut
dengan meneliti penggambaran perempuan menurut orang Indonesia dalam puisi oleh W.S.
Rendra yang berjudul “Surat Cinta”. Perbedaan pada penelitian ini dengan yang diteliti saat ini
adalah dari objek material yang menggunakan karya sastra dari Indonesia. Untuk fokus
penelitian ini ada pada perbandingan 2 sumber data tersebut dalam menggambarkan perempuan
yang dimana mendapatkan hasil yang sama yaitu perempuan digambarkan imperior dan laki-
laki superior. Perempuan dalam puisi “Onna ni” oleh Shuntaro Tanikawa digambarkan sangat
sesuai dengan sistem patriarki Jepang yang masih menjadi budaya saat ini. Perempuan dalam
puisinya digambarkan penuh sopan santun, setia, dan bertanggung jawab. Kesenjangan gender
terlihat pada penggambaran stereotip perempuan yang harus sopan dalam bertingkah laku dan
berbicara kepada laki-laki. Kedudukan perempuan dalam puisi “Surat Cinta” didapati lebih
rendah dari laki-laki. W.S. Rendra menggambarkan perempuan memiliki citra negatif pada
puisinya.

Maka dari itu peneliti ingin melanjutkan penelitian yang memiliki hubungan dengan
teori feminisme untuk mengetahui bagaimana citra perempuan pada kumpulan ‘Tanka’ Ogura
Hyakunin Isshu yang memberikan gambaran akan perempuan yang terdapat pada tanka karya
Sousei Houshi dan Soujou Henshou. Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah feminisme.

Citra perempuan adalah jenis gambaran mental spiritual dan perilaku yang
digambarkan perempuan dalam kehidupan sehari-hari dalam berbagai cara, termasuk melalui
penampilan fisik, psikis diri, dan hubungan mereka dengan keluarga dan masyarakat luas
(Sugihastuti, 2000). Citra perempuan mencakup semua jenis representasi mental, spiritualitas,
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perilaku sehari-hari, ekspresi wajah, dan sifat-sifat eksklusif perempuan (Sugihastuti, 2000).
Menurut Sugihastuti (2000), citra feminin terbagi menjadi tiga bagian, yaitu:

1. Citra fisik adalah semacam penampilan fisik yang dapat diindrai, dapat diamati, dan
unik pada perempuan yang tidak dimiliki oleh pria.

2. Citra psikis suatu kondisi yang tidak terlihat oleh penglihatan normal dan tidak dapat
diamati di permukaan dari konsep abstrak. Komponen psikologis seseorang
direpresentasikan melalui perasaan, keinginan, dan sifat yang ada pada setiap
perempuan.

3. Citra sosial dalam deskripsi hubungan sosial perempuan dengan keluarga dan
masyarakatnya dapat digunakan untuk memahami citra sosial melalui tuturan dan

kontak sosial.

C. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Menurut
Koentjaraningrat (1993: 89), penelitian kualitatif adalah desain penelitian yang memiliki tiga
format. Ketiga format tersebut meliputi penelitian deskriptif, verifikasi dan format grounded
research. Data deskriptif adalah data yang ditulis menggunakan kata-kata secara mendetail.
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah studi pustaka. Menurut
Nazir (1988:111), teknik studi pustaka adalah “teknik pengumpulan data dengan melakukan
pengkajian terhadap buku-buku, literatur-literatur, catatan-catatan, dan laporan- laporan yang
berhubungan dengan masalah yang ingin dipecahkan.” Metode deskriptif kualitatif ini
menjabarkan tanka pada bait-baitnya yang mengandung penggambaran perempuan, lalu
menjabarkan ke dalam kata-kata yang nantinya dihubungkan pada kajian feminisme. Data yang
dimaksudkan pada penelitian ini adalah data yang ditemukan pada sumber data primer dalam
kumpulan tanka Ogura Hyakunin Isshu. yang difokuskan pada 2 penyair yaitu Sousei Houshi
dan Soujou Henshou yang menggambarkan perempuan sebagai objek yang dikaji untuk
mengetahui aliran feminisme yang terdapat pada tanka tersebut.

Penyajian data pada penelitian ini menggunakan penyajian data informal (Mahsun,
2014:224) “Penyajian hasil analisis data secara informal adalah penyajian hasil analisis data
dengan menggunakan kata-kata yang biasa.” Hasil dari analisis data diuraikan secara informal
dengan menggunakan kata-kata sederhana agar nantinya mudah dipahami dan dapat

mendapatkan kesimpulan yang maksimal.
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D. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Citra Perempuan Tanka 12 — Soujou Henshou
Tanka Ogura Hyakunin Isshu sudah menjadi sejarah kumpulan tanka yang

memberikan banyak inspirasi pada penyair atau sastrawan pada zaman saat ini.
Mengacu pada kumpulan tanka ini adapun kedudukan perempuan dan wacana

feminisme yang terdapat pada tanka oleh Soujou Henshou — Tanka ke 12 yaitu:

KAER Atsuma kaze Oh angin surga
BBV Kumo no kayohiji Yang berada diantara awan
mzELB & Fukitojiyo Tiuplah dan tutup jalannya
EEHDR O tome no sugata Agar bidadari
LELEEDHT Shibashitodomemu Biarkan ditahan sebentar

Pada penggalan bait ke - 4 [% & ?%] diartikan sebagai “bidadari”. Menurut
https://ogurasansou.jp.net/ bahwa kata tersebut mewakilkan bentuk dari yang berada di

langit seperti [ K-> .7z | yang diartikan sebagai K% ‘Tennyo’ (bidadari). Bisa

dilihat bahwa penggunaan kata ‘tennyou' yang secara harfiah berarti perempuan langit
(kahyangan) adalah sebuah ungkapan yang indah. Melalui kata ‘tennyou’, Soujou
Henjou melukiskan objek dari tanka ini, yaitu perempuan digambarkan dengan indah.
Bisa disimpulkan bahwa Soujou Henjou merepresentasikan perempuan memiliki
interpretasi yang sama dengan bidadari karena keindahan dan kecantikannya. Sosok
perempuan melambangkan keindahan seperti makhluk kahyangan dan Soujou berharap
makhluk kahyangan itu tidak lekas-lekas ke surga. Dalam buku Nobarasha — Hyakunin

Isshu Anki-you Kimari Ji Ichiran Tsuki menuliskan:

N bEONE TA s A AE 25 Y
AR REREXSTALEZERE ZOME
Amatzukaze adalah angin yang bertiup dari surga, hembusan
angin dilangit.
N Th b HLNE L < <A H#b Thles B L&D
OEOE | Xewblo R G- RETIRROE KL ELD
o290 ®5%5 H#b
RiBEEBRLEE:
Seperti jalan dua arah datang dan pergi antara langit dan bumi.
Jalur transportasi antara langit dan bumi

REEB & RANTHENTR—( T EEOBE SV TEARLT
(he

M
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Tiup dan tutup jalur awan, tutup jalur di antara awan dan buat itu
tidak bisa dilewati.

%—tt&)@% Th . ThIT s [ ) \it‘\_ ib)\_{i_&‘) ;5\_7‘: /@U;’} ES . L
KOBED - REZDOLOICHBIOEDEERY B VK LEAEW
DEBHDERITELD -

Seperti Tentsuotome, bidadari, Maihime dari Gosetsu no Mai
diibaratkan sekali lagi terbang ke langit.

LELEEDD| izp tbimenThos -
Mari kita tahan sebentar di bumi.

i

a. Citra Fisik
Perumpaan perempuan yang belum menikah diberikan wujud bidadari dalam sebuah
perayaan pada zaman Heian. Bidadari yang sedang menari digambarkan dengan paras
cantik, dan menawan. Interprestasi Bidadari menggerakkan Shoujou Hensou untuk
menahan sang bidadari pergi kekhayangan kembali ke asal. Pembentukan citra fisik
yang dihormati dilekatkan pada gadis yang belum menikah dengan gambaran bidadari
yang dikagumi dan tidak mudah dimiliki sembarang.

b. Citra Psikis
Kelahiran seorang perempuan membawa citra fisik yang mempengaruhi citra psikis
dan sosial tergantung pada masing-masing individu. Segi psikis bisa dilihat dari
mentalitas, ukuran moral, dapat membedakan yang benar dan salah, temperamen,
keinginan, perasaan pribadi, sikap, perilaku, dan tingkat kecerdasan. Pada tanka ke 12
ini Gosetsu no Mai yang merupakan tarian pada zaman Heian ditarikan setiap bulan
November pada kalender lunar oleh putri-putri para bangsawan yang cantik. Dedikasi
dan kegigihan dari putri bangsawan yang menari untuk para kaisar adalah bentuk citra
psikis dari penggambaran perempuan.

c. Citra Sosialis
Aspek citra sosialis merupakan citra yang dibawa oleh indvidu dari lingkungan

keluarga maupun masyarakat. Pada bait “% & & D Z” menurut Ogurasansou (2002),

"Tome" berarti "gadis surgawi". Lagu ini tentang gadis-gadis yang menari Gosetsu no
Mai, yang dilakukan di Istana Kekaisaran pada hari setelah festival Niinamesai.
Penggambaran putri bangsawan yang menarikan tarian ini mengangkat derajat dari
perempuan ini menjadi tinggi dan memiliki kedudukan. Pada bagian lain
menggambarkan gadis surgawi yang merupakan sosok bidadari yang umum dihormati

dan disegani.
I ———
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2. Citra Perempuan Tanka 21 — Sousei Houshi

Tanka oleh penyair Sousei Houshi menurut buku dari Ogura Hyakunin Isshu
bertemakan musim gugur. Tanka ke — 21 ini yaitu:

SERLE WD Ima komuto Karena dia mengatakan

LIEnYIC lhishibakarini Berkata “Aku akan kembali saat itu”
==L/ Nagatsuki Aku akan masih menunggunya
BHOA%E Ariake no tsuki o Sampai senja datang
[FHHTD2AMA Machi idetsuru ka Menunggu malam yang panjang

Jika ditelaah kembali dari sudut pandang pengarang, Sousei Houshi ingin

menunjukkan posisi perempuan sebagai sosok yang setia menunggu waktu walaupun

AN

begitu lama. Bait tanka awal “= 3K & % > menurut https://ogurasansou.jp.net/

columns/hyakunin diterangkan bahwa arti tersebut adalah suatu ungkapan perempuan

pada zaman Heian saat menunggu pria-nya datang bertemu dengan sang kekasih. Bagi
sudut pandang ini diperlihatkan perempuan yang menjadi beban hati untuk menunggu

sang lelaki yang tidak kunjung datang sampai senja pun datang. Menurut kamus

online Takoboto, kata “f=/” dibaca Nagatsuki yang berarti adalah bulan ke-9 pada

kalender Lunar. Kalender ini digunakan sebelum zaman Meiji 5 (1872). Pada bait
terakhir "F5HTD $H 72" yang menjadi gelombang akhir pada tanka yang dimana

menurut Clay MacCauley yaitu In the long month, hath appeared. Menunggu seorang

laki-laki begitu lama namun tetap setia walau bulan berlalu hingga Musim Gugur akan

berganti ke Musim Dingin. Dapat dipahami bahwa kata “< k& & ini berasal dari
kata 'S' yang berarti sekarang yang dengan kata lain '3 <47 <*. Pada kata K&’

dimana ‘(" diimbuhkan dengan kata '@ ' yang menurut Ogurasansou.jp.net

mengatakan bahwa ‘@ " ini sebuah kata sisipan yang menjadi ungkapan pada

perempuan di zaman Heian. Dalam buku Nobarasha — Hyakunin Isshu Anki-you Kimari
Ji Ichiran Tsuki menuliskan:
A7 z _Hw 35 W A E3A L < o
RO & TCILRESIE HMEOFHBEIE FTCIZFC5E T¢I12BY
FERA
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WOLRBDYIS | Sspgplic 255 EoC O ADSHELEL £EH

RAD ABEONBOZY BERLLVPAS BUCRABLNDT &
AEN ENEOEAZHEATING -

BHOB% %Eﬁ(i\ﬁ%ﬁ%&/\aué 7“[ ﬂb\%o'ﬂﬁﬁ\ﬁﬂﬁé =

T HNBEROE LR RY RPF O AEICES TS

Hmﬁ%wﬁf%éo
BHEHTOAD | Faii B ot HIEALBOBARETHA - AER -
A TLB5BIANETLE -

a. Citra Fisik
Tidak jelas gambaran akan citra fisik dalam tanka karya Sosei Houshi. Menurut data
dari tanka 21. Namun, ditulisnya tanka ini pada zaman Heian bisa digambarkan
bahwa sosok perempuan zaman tersebut begitu cantik dengan standar kecantikan kulit
berwarna putih.

b. Citra Psikis
Ungkapan yang menggambarkan citra psikis yang menonjol pada bait

1 dan 2 yaitu "SXE ‘dan ‘WO L XY 12 dimana sang gadis memiliki rasa (1)

Kepercayaan yang kuat akan sosok laki-laki atau sang kekasih yang ia sayangi.
Kepercaayan yang diberikan hanya sebuah ungkapan kata-kata akan kembali kepada
sang perempuan bisa membuatnya luluh dan mempercayai hal tersebut walau
menunggu berbulan-bulan. Malam panjang yang dilewati dengan duduk menunggu

kekasihnya kembali. Citra psikis juga terbangun pada bait terakhir &5 £ T2 %
M 78 yang menurut Oguransou (2017) yaitu "HHEEHD & TH > TWTEHED |

LD EIRT yang berarti “Menunggu dan bertemu” yang menggambarkan perempuan

(2) Kebingungan akan bertemu atau tidak pada pasangannya. Ketidakjelasan akan
penantiannya tidak ada ujung maupun akhir dari tanka.

c. Citra Sosial
Secara keseluran bait tanka, menggambarkan citra perempuan yang penuh kesetian

akan pasangannya. Si perempuan percaya akan kekasihnya yang akan kembali
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walaupun bulan terus berganti. Ketika bait “& &~ dimaksudkan sebagai bulan di

kalender yang malamnya saat itu sangat panjang, hingga bergantinya musim semi
maka secara tersirat melukiskan waktu yang panjang bagi sang perempuan

menunggunya.

E. KESIMPULAN

Citra perempuan pada Tanka dalam kumpulan tanka Ogura Hyakunin Isshu Tanka 12
dan 21 ini merujuk pada 2 penyair yang dapat disimpulkan menuliskan tankanya dalam
mengungkapkan rasa cinta dengan memberikan ungkapan atau pengandaian pada tanka oleh
Soujou Henshou melalui kata ‘Bidadari’ dalam menggambarkan perempuan dan pada tanka
Sousei Houshi yang memberikan pandangan perempuan ‘penunggu’ yang menunggu laki-
lakinya begitu lama hingga bergantinya musim. Citra perempuan yang digambarkan tanka 12
menonjol pada kecantikan dan rasa hormat sebagi suatu bentuk perempuan yang tak mudah
dimiliki. Pada tanka 21 citra perempuan ditonjolkan pada citra psikis yang percaya dan
bingung. Kedua tanka ini memiliki kesaamaan pada subjek perempuan pada tanka dan untuk

perbedaannya pada akhir dari tanka yang bahagia dan tanpa kepastian.
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